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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar VII. 1 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 2 

KULIT BATANG JAMBU AIR (Syzygium aqueum) 

 

Gambar VII. 2 Kulit batang jambu air (Syzygium aqueum) 
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LAMPIRAN 3  

PEMBUATAN SIMPLISIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 3 Bagan pembuatan simplisia 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL METODE MASERASI DAN 

METODE REFLUKS KULIT BATANG JAMBU AIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 4  Bagan pembuatan ekstrak etanol kulit batang jambu air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

300 g serbuk 

- Ditambahkan 4 L 

ethanol 

- Dimaserasi selama 

5x24 jam (pergantian 

pelarut setiap 24 jam) 

- Disaring  

Maserasi Refluks 

- Ditambahkan 1,5 L 

ethanol 

- Direfluks selama 3x2 

jam (pergantian pelarut 

setiap 2 jam) 

- Disaring  

Ampas  Filtrat etanol 

- Diuapkan dengan 

menggunakan evaporator 

Ekstrak etanol pekat 
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LAMPIRAN 5  

HASIL RENDEMEN EKSTRAK KENTAL  

 

Tabel VII. 1 

Hasil Hitungan Rendemen Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Air (Syzygium 

aqueum) 

Metode 

Ekstraksi 

Berat Simplisia 

(gr) 

Berat Ekstrak kental 

(gr) 

Rendemen 

Ekstrak (%) 

Maserasi  300 68,96 22,98 

Refluks 300 88,97 29,65 

 

Rendemen Ekstraksi Maserasi: 

% Rendemen =
Berat Ekstrak Kental

Berat bahan baku
 x 100% 

% Rendemen =
62,96 g

300 g
 x 100% 

% Rendemen   = 22,98 % 

Rendemen Ekstraksi Refluks : 

% Rendemen =
Berat Ekstrak Kental

Berat bahan baku
 x 100% 

% Rendemen =
88,97 g

300 g
 x 100% 

% Rendemen   = 29,65 % 
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LAMPIRAN 6  

PEMBUATAN MEDIA NA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 5 Bagan pembuatan media NA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Nutrient Agar 

- Ditimbang sebanyak 2,8 g 

- Dilarutkan dalam aquadest 100 mL 

- Dipanaskan dalam labu Erlenmeyer hingga 

jernih 

- Disumbat labu Erlenmeyer dengan kapas 

dan ditutup dengan kertas payung 

- Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit 

Media NA Steril 
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LAMPIRAN 7  

PEMBUATAN MEDIA NB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 6 Bagan pembuatan media NB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Nutrient Broth 

- Ditimbang sebanyak 1,3 g 

- Dilarutkan dalam aquadest 100 mL 

- Dipanaskan dalam labu Erlenmeyer hingga 

jernih 

- Disumbat labu Erlenmeyer dengan kapas 

dan ditutup dengan kertas payung 

- Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit 

Media NB Steril 
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LAMPIRAN 8 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 7 Diagram alir proses pengujian aktivitas antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 µL suspensi bakteri Cawan petri 20 mL media agar 

- Diinokulasikan suspense 

bakteri uji 100 µL ke dalam 

media agar 

- Dihomogenkan dan 

dibiarkan memadat 

- Dibuat sumuran 

Ekstrak Uji 

- Dimasukkan ekstrak uji ke 

dalam sumuran 

- Diinkubasi  

- Diukur zona bening 

Pengukuran diameter 

hambat 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

METODE EKSTRAKSI MASERASI DAN REFLUKS TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

 

 

Gambar VII. 8 Hasil uji aktivitas ekstraksi maserasi terhadap S.aureus 

 

Gambar VII. 9 Hasil uji aktivitas ekstraksi maserasi terhadap E.coli 

 

Gambar VII. 10 Hasil uji aktivitas ekstraksi refluks terhadap S.aureus 
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 LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar VII. 11 Hasil uji aktivitas ekstraksi refluks terhadap E.coli 
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LAMPIRAN 10  

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

EKSTRAKSI METODE MASERASI TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus  

Tabel VII. 2  

Hasil Pengujian KHM Ekstraksi Metode Maserasi Terhadap S.aureus 

mg/ 

mL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

(-) (+) 
0.7812a/ 

0.1953b 

1.5625a/ 

0.3906b 

3.125a/ 

0.7812b 

6.25a/ 

1.5625b 

12.5a/ 

3.125b 

25a/ 

6.25b 

50a/ 

12.5b 

100a/ 

25b 

200a/ 

50b 

400a/ 

100b 

A - + + + + + + + + - - - 

B - + + + + + + + + - - - 

C - + + + + + + + + - - - 

D - + + + + + + + + - - - 

E - + + + + + + + + - - - 

F - + + + + + + + + - - - 

Keterangan:  

A, B, C Kolom 3-12: Sampel Ekstrak Maserasi  

A: Konsentrasi Sampel 

D, E, F Kolom 3-12: Tetrasiklin  

B: Konsentrasi Tetrasiklin    

Kolom 1: Media NB 

Kolom 2: Media NB + Bakteri 

(-) Tidak Ada Bakteri Yang Tumbuh 

(+) Ada Bakteri Yang Tumbuh 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar VII. 12 Hasil pengujian KHM ekstraksi maserasi terhadap bakteri 

S.aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

EKSTRAKSI METODE MASERASI TERHADAP BAKTERI Escherichia 

coli 

Tabel VII. 3  

Hasil Pengujian KHM Ekstraksi Metode Maserasi Terhadap E.coli 

mg/ 

mL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

(-) (+) 
0.7812a/ 

0.1953b 

1.5625a/ 

0.3906b 

3.125a/ 

0.7812b 

6.25a/ 

1.5625b 

12.5a/ 

3.125b 

25a/ 

6.25b 

50a/ 

12.5b 

100a/ 

25b 

200a/ 

50b 

400a/ 

100b 

A - + + + + + + + + - - - 

B - + + + + + + + + - - - 

C - + + + + + + + + - - - 

D - + + + + + + + + - - - 

E - + + + + + + + + - - - 

F - + + + + + + + + - - - 

Keterangan :  

A, B, C Kolom 3-12 : Sampel Ekstrak Maserasi  

A : Konsentrasi Sampel 

D, E, F Kolom 3-12 : Tetrasiklin  

B : Konsentrasi Tetrasiklin    

Kolom 1 : Media NB 

Kolom 2 : Media NB + Bakteri 

(-) Tidak Ada Bakteri Yang Tumbuh 

(+) Ada Bakteri Yang Tumbuh 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar VII. 13 Hasil pengujian KHM ekstraksi maserasi terhadap bakteri E.coli 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

EKSTRAKSI METODE REFLUKS TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

aureus  

Tabel VII. 4 

Hasil Pengujian KHM Ekstraksi Metode Refluks Terhadap S.aureus 

mg/ 

mL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

(-) (+) 
0.7812a/ 

0.1953b 

1.5625a/ 

0.3906b 

3.125a/ 

0.7812b 

6.25a/ 

1.5625b 

12.5a/ 

3.125b 

25a/ 

6.25b 

50a/ 

12.5b 

100a/ 

25b 

200a/ 

50b 

400a/ 

100b 

A - + + + + + + + + - - - 

B - + + + + + + + + - - - 

C - + + + + + + + + - - - 

D - + + + + + + + + - - - 

E - + + + + + + + + - - - 

F - + + + + + + + + - - - 

Keterangan :  

A, B, C Kolom 3-12 : Sampel Ekstrak Refluks  

A : Konsentrasi Sampel 

D, E, F Kolom 3-12 : Tetrasiklin  

B : Konsentrasi Tetrasiklin    

Kolom 1 : Media NB 

Kolom 2 : Media NB + Bakteri 

(-) Tidak Ada Bakteri Yang Tumbuh 

(+) Ada Bakteri Yang Tumbuh 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar VII. 13 Hasil pengujian KHM ekstraksi refluks terhadap bakteri 

S.aureus 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

EKSTRAKSI METODE REFLUKS TERHADAP BAKTERI Escherichia 

coli 

Tabel VII.5  

Hasil Pengujian KHM Ekstraksi Metode Refluks Terhadap E.coli 

mg/ 

mL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

(-) (+) 
0.7812a/ 

0.1953b 

1.5625a/ 

0.3906b 

3.125a/ 

0.7812b 

6.25a/ 

1.5625b 

12.5a/ 

3.125b 

25a/ 

6.25b 

50a/ 

12.5b 

100a/ 

25b 

200a/ 

50b 

400a/ 

100b 

A - + + + + + + + + - - - 

B - + + + + + + + + - - - 

C - + + + + + + + + - - - 

D - + + + + + + + + - - - 

E - + + + + + + + + - - - 

F - + + + + + + + + - - - 

Keterangan :  

A, B, C Kolom 3-12 : Sampel Ekstrak Refluks  

A : Konsentrasi Sampel 

D, E, F Kolom 3-12 : Tetrasiklin  

B : Konsentrasi Tetrasiklin    

Kolom 1 : Media NB 

Kolom 2 : Media NB + Bakteri 

(-) Tidak Ada Bakteri Yang Tumbuh 

(+) Ada Bakteri Yang Tumbuh 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar VII. 14 Hasil pengujian KHM ekstraksi refluks terhadap bakteri  
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LAMPIRAN 14  

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) 

METODE EKSTRAKSI MASERASI DAN REFLUKS TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

   

Gambar VII. 15 Hasil pengujian KBM ekstraksi maserasi terhadap S.aureus dan 

E.coli 

   

Gambar VII. 16 Hasil pengujian KBM ekstraksi refluks terhadap S.aureus dan 

E.coli 
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